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Budayawan Gus Dur

OSOK Gus Dur bagi saya bukan seorang poli-

tikus murni. Ia lebih cenderung sebagai bu-

dayawan, yang memiliki pikiran luas tanpa
sekat agama, warna politik, paham tertentu, dan bisa
menerima perbedaan.

Saya mengenalnya sudah lama. Ketika menja-
bat ketua DKJ (Dewan Kesenian Jakarta) 1982-
1985. Sosoknya mirip sekarang. Tetapi lebih lincah
karena penglihatannya masih normal, hanya berka-
camata tebal. Sering ali saya ngobrol, makan sop
kaki Soto Makruf di kawasan TIM. Mobilnya Cit-
roen GS yang sering ngadat, dan ia doyan cerita
lucu.

Waktu itu saya sering jadi ‘agennya’ pelukis
Amang Rachman untuk minta sangu beli tiket kere-
ta api ke Surabaya karena Amang selalu bokek.
Karena Gus Dur Ketua DKJ, ia yang selalu ketiban
sampur. Gus Dur pun minta syarat, Amang harus
punya cerita lucu. Satu cerita lucu dibeli Rp 5.000,
Sementara tiket kereta api waktu itu, sekitar Rp
25.000. Jadi, Amang cukup punya cerita lucu lima
atau enam saja.

Biasanya kalau Amang sudah pulang ke Sura-
baya, Gus Dur lalu menceritakan lelucon tadi. Bi-
asanya yang dilucukan kish orang Madura, kiai,
pastur, penguasa, dil.

Kalangan sastrawan, sebetulnya kurang meneri-
ma posisi Gus Dur sebagai Ketua DKJ, karena di-
anggap ia bukan sastrawan. Haya karena Gus Dur
itu dermawan, suka traktir makan, lucu, dan bukan
pendendam, ketidakpuasan itu tak sampai ke per-
mukaan.

Waktu Gus Dur menjabat Ketua DKJ, saya se-
bagai redaksi majalah sastra Horison pernah me-
wawancarainya. Hasil wawancara itu dimuat di Ho-
rison bulan September 1984. Ia saya interviu pan-
jang tentang sastra Islam. Waktu itu sudah mengge-
jala sastra sufi, yang dipelopori Abdulhadi WM.
Ternyata pengetahuan sastra Pak Kiai ini sangat
luas dan bahkan lebih dalam daripada pengetahuan
sastrawan kita

Ketika Horison yang memuat wawancara dengan
Gus Dur saya buka kembali, ternyata, bintang SU-
MPR 1999, Yusril Thza Mahendra pun juga tahu
sastra. la menulis sastra Islam dengan judul Sastra
Islam: Sastra Karena Allah untuk Manusia.

Jadi. pada hemat saya, pada SU-MPR 1999 yang
lalu, sedikit banyak yang berperan adalah para bu-
dayawan, yang memperlakukan kegiatan politik
sebagai kegiatan budaya. Barangkali karena itulah,
budaya voting tidak ditabukan, dengan alasan mem-
budayakan demokrasi.

Sosok presiden kita yang egaliter, serta memili-
ki energi merangkul yang besar, jelas bukan lahir
dari suatu naluri seorang politikus, melainkan dari
naluri budayawan. Tetapi, naluri itu bisa luntur bila
seorang budayawan memegang kekuasaan, karena
ia akan dikelilingi suatu kekuatan yang memuja
pragmatisme serta aura survival kekuasaan yang
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amat keras. Saya khawatir Gus Dur akan mengala-
mai kesulitan dan menderita konflik batin.
wen

SATRIO piningit yang dinanti-nanti masyarakat
Indonesia, menjelang kejatuhan Soeharto, ternyata
Abdurrahman Wahid. Ia memang tak bertampang
satria seperti Try Sutrisno, Prabowo, Ginandjar
Kartasasmita, Hartono, Susilo Bambang Yudhoyo—
no (yang dari TNI),

ekonomi, krisis politik yang terjadi justru bersum-
berkan dari krisis kebudayaan. Karena bangsa kita
dari suku per suku telah dihancurkan energi bu-
dayanya oleh sau konsep politik yang sentralis-
tik dan tidak mandnﬁ'aﬁtgsa kita akhirnya men-
jadi pengemis dan pemakai sentra kebudayaan
asing.

Budayawan Gus Dur inilah hadir ketika terjadi

orang kiai gemuk,

mencari plmpmml Ia Iampl] sebagai
tokoh setelah * Amien

sering

berubah slkap suka ‘dolan’ ke sana kemari. Para
pakar sering kali menyebut esuk kedele sore tempe
(berubah sikap). Bahkan, Arief Budiman, sahabat-
nya, yang sekarang di Australia, menyebut Gus
Dur sebagai sesuatu yang mengerikan, karena

“mauN
tidak stabil.

Gambaran satrio piningit (oleh sahabat saya yang
mempelajari tasawuf secara intens) adalah bukan
suatu gambaran sosok atau figur, i suatu

Rais ke arena politik praktis. Dengan latar bela
kang itulah saya memberi informasi bagi gegera-
si'muda, bahwa Gus Dur memang budayawan.
Dengan pengetahuan yang berbagai-bagai, —an-
tara lain ilmu sastra— yang dalam uraiannya su-

. dah menunjukkan sejak dulu: ia memang berkelas

untuk menjadi pemersalu bangsa.

GUS DUR sangat suka sikap Sutarji Calzoum
Bachri yang tidak formal dalam seninya; berbeda
dengan Emha dan Taufiq Ismail. Dalam syair-
syairnya Sutarji menyebut ‘Tuhan’, ‘Allah’, tap:
tidak bikin definisi resmi yang mapan. Sebagai
ilustrasi Gus Dur mengatakan, Sutarji pernah b
lang ia begitu penuh Islamnya, sehingga ketik:
‘melihat sungat, Tardji beranggapan sungai itu I
lam. Karena itu Sutarji tidak berak di sun;
Gus Dur bercerita sambil tertawa.

Suka atau tidak suka, itulah Gus Dur, yan,
rang berada di puncdk kekuasaan. Kita Ii
sepak terjangnya. Istana yang sakral aka:
guyonan, prokoler akan dicairkan da:
mis akan selalu harap-harap cemas
langkahnya. Kiai kita yang satu ini, se:
‘Allah kesehatan yang baik dan kesant
sa.

‘Satrio piningit memang sélalu di
teri. Maka Presiden Gus Dur den

yang luas bisa 2

simbol kekuatan terpendam, yaitu kultur atau mlal
budaya itu sendiri. Ta

retak peta Indonesia. Saya juga

nan Indonesia secara periodik. Sebagai contoh,
Bung Karno adalah seorang ideolog, politikus u-
Iung. Ta menemui kegagalan ketika ngemong rakyat
Indonesia yang' plural itu. Kemudian diganti se-
orang m:luer ulung bernama Soeharto. Ia j Jugn
dalam akhir

tragis. Kemudian seorang BJ Habibie yang d:ke-
nal sebagai ilmuwan teknologi canggih, itu pun di-
tolak SU-MPR, dan lengser.

Kini Gus Dur merupakan wujud budayawan.
Barangkali itulah sosok yang cocok, karena ia wakil
dari sektor budaya yang dipingit dan tidak diopeni
tiga rezim.terdahuly. Sektor budaya di Indonesia
dalam pemerintahan terdahulu amat dimarginalkan,
departemennya selalu nebeng dan tidak memiliki
strategi yang jelas. Anggarannya selalu cekak dan
ketika disintegrasi muncul, kaum politikus meng-
anggap masalah kebudayaan tidak penting. Krisis

m
m
w

(\)

ukan model pemimp:
nis dan konsumtif, sehingga gaya
diteladani bawahannya dari jajars
tengah yang mdsih lengket d
Baru,

Gus Duryuga bukan tipe yang ¢

Hanya saja, apa pun kritik kitz tet2p sz iz orang
yang patut kita hormati, karena iz presides oma
Jangan sampai kita mcmperlakum Der se-

perti Pak Habibie yang dikritik be:
dengat sangat kasar, namun ditan;
keikhlasan tinggi oleh yang bersan,
sikap arif seorang Habibie yang tiada &

Kebiasaan yang melanggar etika,
bangsa yang dari sono-nya memil
kultur yang sudah terbangun, Kri
garkan adalah indah, bukan ejek:
lahir dari para pelawak yang mis

*)Penulis adal

h seoran,




